BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dapat diambil beberapa kesimpulan berdasarkan hasil survei

parkir pada bangunan di ruas Jalan Jenderal Soeharto Kota Kupang :

1. Berdasarkan hasil analisis indeks parkir motor dan mobil pada beberapa

bangunan survei pada ruas Jalan Jenderal Soeharto Kota Kupang

a.

Indeks parkir untuk motor (roda 2) pada bangunan Plastikoe 25%, Glory 117%,
Bank BRI 270%, Gunung Sari Jaya 95%, Apotek K24 93%, Alfamart 90%,
Sharp 125%, maka dapat disimpulkan pada beberapa bangunan yang ditinjau
memiliki presentase kendaraan parkir motor yang melebihi dari presentase
lahan untuk parkir

Indeks parkir untuk mobil (roda 4) pada bangunan Plastikoe 64%, Glory 100%,
Bank BRI 180%, Gunung Sari Jaya 75%, Apotek K24 70%, Alfamart 135%,
Sharp 413%, maka dapat disimpulkan pada beberapa bangunan yang ditinjau
memiliki presentase kendaraan parkir mobil yang melebihi dari presentase

lahan untuk parkir

2. Berdasarkann hasil analisis kebutuhan parkir minimum bangunan, menurut jenis

kegiatan yaitu pertokoan dan pelayanan umum dapat disimpulkan bangunan yang

memenuhi kebutuhan parkir adalah sebesar 42,85% vyaitu bangunan Bank BRI,
Apotek K24,Jamkrindo, dan Alfamart.

3. Rekomendasi untuk mengatasi kebutuhan ruang parkir minimum pada setiap

bangunan, yang berdasarkan hasil kebutuhan parkir minimum lahan parkir bangunan

tidak boleh di parkir oleh kendaraan mobil:

a) Berdasarkan analisis indeks parkir pada tiap bangunan dan pengamatan

langsung saat survei, dapat dilihat beberapa bangunan tidak mampu
menampung seluruh kendaraan parkir hingga banyak kendaraan parkir sampai
pada badan jalan, maka seharusnya pihak pengelola parkir harus membatasi
jumlah kendaraan parkir pada tiap bangunan dan serta menerapkan sistem pick
up dan drop off yang artinya jika batasan jumlah kendaraan pada bangunan
sudah cukup maka mobil berikut tidak di perbolehkan parkir pada area tersebut
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melainkan kendaraan hanya di perbolehkan menjemput dan menurunkan
penumpang.

b) Berdasarkan hasil kebutuhan ruang parkir minimum mobil dan pengamatan
pada saat survei, toko Plastikoe dan toko Gunung Sari Jaya tidak memenubhi
KRP minimum untuk mobil, sehingga perlu adanya batasan parkir untuk
kendaraan dan perlu adanya petugas parkir untuk mengatur batasan
kendaraan parkir tersebut.

c) Berdasarkan hasil kebutuhan ruang parkir minimum mobil dan pengamatan
pada saat survei, toko Glory dan toko Sharp tidak memenuhi KRP minimum
untuk mobil, sehingga harus adanya batasan jumlah kendaraan parkir untuk
mobil dan perlu adanya penambahan lahan parkir atau pengalihan lahan parkir
untuk toko Glory, karena aktivitas parkir pada toko Glory yang tinggi dan
berakibat pada kendaraan parkir di badan jalan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan dari hasil
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Melihat dari hasil penelitian pada beberapa bangunan yang ada di ruas Jalan
Jenderal Soeharto, maka diperlukan keseriusan dan komitmen yang kuat dari
pemerintah Kota Kupang, untuk masyarakat dan pihak terkait dalam hal
perencanaan suatu bangunan yang diperuntukan untuk jenis kegiatan yang di
perlukan pada suatu bangunan.

2. Melihat dari kondisi di lokasi penenlitian, ada beberapa bangunan yang tidak
beroperasi lagi, maka pemerintah perlu adanya kerja sama yang baik dengan
pemilik bangunan yang tidak beroperasi lagi, sehingga bangunan tersebut bisa
dijadikan sebagai lahan parkir, agar dapat mengurangi kendaraan yang parkir pada
badan jalan.

3. Penelitian ini perlu disempurnakan untuk meningkatkan efektivitas dan keteraturan

lalu lintas parkir serta untuk penggunaan lahan dan jenis kegiatan yang lebih teratur.
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